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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pelabuhan perikanan pantai merupakan sebuah tempat yang terdiri 

dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan system bisnis perikanan yang 

dipergunakan untuk tempat kegiatan kapal bersandar, kapal berlabuh, 

dan/atau bongkar muat hasil penangkapan ikan yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang sebuah pelabuhan 

perikanan. Didalam sebuah pelabuhan perikanan ini terdapat juga beberapa 

bangunan yang digunakan sebagai tempat pemasaran hasil tangkapan seperti 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang biasanya berupa aula terbuka serta pasar 

ikan untuk memasarkan hasil tangkapan kepada masyarakat dalam pembelian 

jumlah kecil.  

  Pelabuhan Perikanan Pantai Tawang yang berada di desa Rowosari ini 

merupakan tempat yang dikenal masyarakat karena hasil tangkapan yang 

segar dan melimpah. Para nelayan tinggal di permukiman yang berada di 

sekitar lokasi Pelabuhan Perikanan mengandalkan Pelabuhan Perikanan ini 

sebagai ladang penghasilannya untuk menghidupi keluarga. Namun seiring 

berjalannya waktu, dengan hasil laut yang melimpah maka perlu adanya 

pengembangan atau peremajaan pelabuhan perikanan serta sarana prasarana 

baik untuk nelayan maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kinerja 

dalam kawasan Pelabuhan Perikanan tersebut. Pada Pusat Statistik disebutkan 

bahwa pada tahun 2012 – 2014 produksi ikan dari Pelabuhan Perikanan 
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Tawang meningkat da menjadi pelabuhan perikanan yang menghaslilkan ikan 

terbanyak di Kabupaten Kendal. Selain itu, pengembangan ataupun 

peremajaan dapat menghilangkan citra buruk yang tertanam di masyarakat 

bahwa Pelabuhan Perikanan yang di dalamnya terdapat Tempat Pelelangan 

Ikan serta Pasar Ikan merupakan tempat yang kumuh dan tidak higenis 

sehingga sepi pengunjung. Dengan modernitas yang terjadi saat ini, sebagai 

tempat peralihan hasil tangkapan nelayan ke konsumen seharusnya memiliki 

tempat yang bersih, higenis, dan nyaman agar mutu ikan tetap terjaga dan 

orang yang berada di dalamnya akan merasa nyaman untuk beraktivitas. 

Sanitasi dan higenitas merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh 

terhaadap mutu ikan yang akan dipasarkan. Citra buruk yang tertanam pada 

masyarakat dapat dihilangkan dengan cara penataan kawasan yang dilakukan 

sedemikian rupa. Selain itu bangunan-bangunan yang berada di kawasan 

Pelabuhan Perikanan yang memiliki estetika juga dapat menarik minat 

masyarakat dan dapat meningkatkan perekononomian daerah. 

Perlunya relokasi Pelabuhan Perikanan Pantai yang berada di desa 

Rowosari ini akibat beberapa factor, diantaranya luas lahan yang tidak 

memenuhi syarat, penataan masa bangunan yang kurang diperhatikan 

sehingga terlalu banyak ruang negative yang tercipta, kurangnya fasilitas 

penunjang dalam sebuah Pelabuhan Perikanan, kurangnya higenitas, tidak 

adanya sarana pengolahan limbah. Selain itu adanya relokasi pelabuhan 

perikanan di desa Rowosari ini dapat menjadi sarana pariwisata yang 

mendatangkan wisatawan local sehingga angka pendapatan daerah akan 

meningkat.  



3   
Relokasi Pelabuhan Perikanan Pantai Tawang Kabupaten Kendal 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan 

Arsitektur (LP3A) adalah untuk merumuskan hal-hal yang berkaitan 

dengan Relokasi Pelabuhan Perikanan Pantai Tawang Kabupaten Kendal 

berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada. Baik potensi 

pengembangan dari dalam maupun luar bangunan, hingga potensi 

kendala yang terjadi saat ini dengan memberikan suatu alternatif 

pemecahan secara arsitektural, sehingga dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam mendesain Pelabuhan Perikanan Pantai. 

1.2.2 Sasaran 

Sasaran dari tersusunnya Landasan Program Perencanaan dan 

Perancangan Arsitektur (LP3A) adalah sebagai salah satu acuan attau 

langkah dasar dalam proses perencanaan dan perancangan Pelabuhan 

Perikanan Pantai berdasarkan hasil analisa terhadap aspek-aspek 

panduan perencanaan dan perancangan serta peraturan yang berlaku. 

1.3  Manfaat 

Dari penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 

(LP3A) Pelabuhan Perikanan Pantai diharapkan diperoleh manfaat baik untuk 

penulis maupun masyarakat. Manfaat yang dapat diperoleh terdiri dari 

manfaat subjektif dan objektif dengan rincian sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Subyektif  

Manfaat subyektif dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan 

dan Perancangan Arsitektur (LP3A) ini adalah untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam menempuh Tugas Akhir Departemen Arsitektur 
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Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dan sebagai acuan/ pedoman 

untuk tahapan selanjutnya. .  

1.3.2 Manfaat Obyektif 

Manfaat objektif dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan 

Perancangan Arsitektur (LP3A) adalah untuk memberi tambahan 

pengetahuan dan perkembangan ilmu di bidang arsitektur mengenai 

prinsip-prinsip perencanaan dan perancangan sebuah Pelabuhan 

Perikanan Pantai. 

1.4  Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Substansial 

Pembahasan difokuskan pada ilmu arsitektur terutama hal-hal yang 

berkaitan dengan perencanaan pembangunan Pelabuhan Perikanan 

Pantai (PPP) Tawang Kabupaten Kendal. Hal di luar ilmu arsitektur akan 

dibahas seperlunya sepanjang masih berkaitan dan mendukung topic 

bahasan.  

1.4.2 Ruang Lingkup Spasial 

Perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai Tawang 

Rowosari ini memperhatikan standar-standar perancangan sebuah 

Pelabuhan Perikanan Pantai dengan segala fasilitasnya. 

1.5  Metode Pembahasan 

Dalam ppenyusunan sinopsis ini penulis menggunanan 3 metode pembahasan 

yaitu metode deskriptif, metode dokumentatip, dan metode komparatif. 

1.5.1 Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah metode dengan menerangkan atau 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari beberapa literature dan 

referensi yang digunakan. 
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1.5.2 Metode Dokumentatif 

Metode dokumentatif adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pengambilan gambar langsung di lapangan. 

1.5.3 Metode Komparatif 

Metode komparatif adalah metode pengumpulan data dengan melakukan 

perbandingan terhadap fasilitas, kapasitas, jumlah pengguna, dan 

pembagian ruang pada Pelabuhan Perikanan Pantai. Data yang terkumpul 

kemudian diidentifikasi dan dianalisa guna memperoleh gambaran yang 

cukup lengkap mengenai kondisi nyata yang kemudian dijadikan referensi 

dalam perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan. 

1.6  Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

pembahasan, manfaat, serta ruang lingkup pembahasan, metode 

pembahasan, sistematika pembahasan, dan dilengkapi dengan alur pikir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan  studi literature mengenai dan referensi yang terkait 

dengan Pelabuhan Perikanan Pantai mencakup definisi umum, fungsi, tujuan, 

kegiatan dari para pengguna, serta peraturan-peraturan yang mengatur 

Pelabuhan Perikanan Pantai yang ada di Indonesia. 

BAB III TINJAUAN LOKASI 

Bab ini berisikan informasi tentang data atas wilayah yang menjadi focus untuk 

dijadikan tapak dalam perencanaan dan perancangan. 
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1.7  Alur Pikir  

 

 

AKTUALITA 
a. Hasil perikanan dari Pelabuhan Perikanan Tawang terus meningkat 

dalam kurun waktu 2012-2014 berbanding terbalik dengan jumlah 
pengunjung yang ada di Pelabuhan Perikanan 

b. Belum terpenuhinya fasilitas Pelabuhan Perikanan Pantai  
c. Isu relokasi pelabuhan di bibir pantai karena sedimentasi sungai 

URGENSI 
a. Dibutuhkan kelengkapan fasilitas untuk mengoptimalkan kinerja 

nelayan dan produksi perikanan 
b. Perlunya relokasi PPP ke daerah bibir pantai 

ORIGINALITAS 
Perencanaan dan perancangan relokasi Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tawang desa Gempolsewu dengan konsep Arsitektur Ekologi. 

STUDI PUSTAKA 
Tinjauan umum Pelabuhan 
Perikanan 
Tinjauan  Arsitektur Ekologi 

ANALISA 
1. Pengguna serta kegiatan dalam Pelabuhan Perikanan 
2. Kebutuhan ruang serta fasilitas 
3. Pengolahan tapak 
4. Pendekatan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 

pada aspek kontekstual, fungsional, kinerja, dan arsitektural 

STUDI BANDING 
- Pelabuhan Perikanan Bajomulyo 
- Pelabuhan Perikanan 

Morodemak 

LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 
(LP3A) Pelabuhan Perikanan Pantai 

F 
E 
E 
D 
B 
A 
C 
K 

TUJUAN 
Untuk mendapatkan data serta analisa yang akan digunakan dalam 
merumuskan landasan program perencanaan terkait dengan 
Pelabuhan Perikanan. 


